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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya kebutuhan masyarakat
terhadap laptop sebagai perangkat penunjang pendidikan dan pekerjaan, sementara
keterbatasan kemampuan finansial mendorong masyarakat beralih ke sistem kredit.
Koperasi Syirkah Muslim Indonesia hadir sebagai lembaga keuangan mikro
berbasis syariah yang menyediakan layanan pembiayaan laptop secara kredit
melalui akad murabahah. Namun, masih terdapat kekhawatiran di kalangan
masyarakat terkait kesesuaian praktik tersebut dengan prinsip-prinsip figih
muamalah, khususnya berkenaan dengan potensi adanya unsur riba, gharar, dan
tadlis dalam transaksi yang dijalankan.

Tujuan penelitian ini adalah: (1) menganalisis konsep jual beli secara kredit
di Koperasi Syirkah Muslim Indonesia Desa Bangoan Kecamatan Kedungwaru
Kabupaten Tulungagung; (2) mendeskripsikan implementasi figth muamalah
terhadap jual beli laptop secara kredit di koperasi tersebut; dan (3) mengkaji
mekanisme akad murabahah yang diterapkan dalam transaksi jual beli laptop secara
kredit.

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif
dengan jenis penelitian lapangan (field research). Data dikumpulkan melalui
wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data meliputi
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, serta diuji keabsahannya
melalui triangulasi sumber, teknik, dan waktu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa koperasi Syirkah Muslim Indonesia
menerapkan konsep bai’ tagsith (murabahah) dalam jual beli laptop secara kredit,
di mana koperasi berposisi sebagai penjual yang mengadakan barang terlebih
dahulu sebelum akad dilakukan, sehingga transaksi bersifat jual beli riil dan bukan
pinjaman berbunga, implementasi figih muamalah di koperasi ini secara substantif
telah memenuhi prinsip penghindaran tadlis dan gharar, meskipun masih terdapat
kesenjangan persepsi antara kebijakan resmi koperasi dengan pengalaman sebagian
anggota terkait penanganan keterlambatan pembayaran dan mekanisme akad
murabahah diterapkan melalui tahapan yang sistematis, mencakup pengajuan
permohonan, survei kelayakan, pengadaan barang oleh koperasi, penetapan harga
pokok beserta margin secara transparan, hingga penandatanganan akad tertulis,
dengan sistem cicilan bersifat flat yang tidak mengandung unsur riba. Satu hal yang
perlu diperbaiki adalah komunikasi mengenai prosedur penanganan keterlambatan
agar tidak menimbulkan persepsi adanya denda yang bertentangan dengan prinsip
syariah.
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This research is motivated by the increasing public need for laptops as
supporting devices for education and work, while the limitations Financial capacity
encourages people to switch to a credit system. Syirkah Cooperative Indonesian
Muslims are present as a sharia-based microfinance institution that provides laptop
financing services on credit through the murabahah contract. However, there are
still concerns among the public regarding the suitability of the practice with the
principlespThe principles of muamalah jurisprudence, especially regarding the
potential for elements of usury, gharar, and tadlis in the transactions carried out.

The objectives of this research are: (1) to analyze the concept of buying and
selling on credit in cooperatives. Indonesian Muslim Association, Bangoan Village,
Kedungwaru District, Tulungagung Regency; (2) describe the implementation of
muamalah figh in buying and selling laptops on credit in the cooperative; and (3)
review the murabahah contract mechanism applied in laptop buying and selling
transactions on credit.

The research method used is a descriptive qualitative approach with the type
pfield research (field research). Data were collected through in-depth interviews,
observation, and documentation. Data analysis techniques include data reduction,
data presentation, and pdraw conclusions, and test their validity through
triangulation of sources, techniques, and time.

The results of the study show that the Indonesian Muslim Syirkah
Cooperative applying the conceptbai’ tagsith(murabahah) in buying and selling
laptops on credit, where The cooperative is positioned as a seller who procures
goods before the contract is made. carried out, so that the transaction is a real sale
and purchase and not an interest-bearing loan, the implementation of muamalah
figh in this cooperative has substantively fulfilled the principles pavoidance of
tadlis and gharar, although there is still a gap in perception between official
cooperative policy with the experience of some members regarding handling late
payment, and the murabahah contract mechanism is implemented through stages
systematic, including submission of applications, feasibility surveys, procurement
of goods by cooperatives, transparent determination of basic prices and margins, up
to signing written agreement, with an installment systemf/at which does not contain
elements of usury. One thing What needs to be improved is communication
regarding procedures for handling delays so that does not create the perception that
there are fines that are contrary to sharia principles.
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